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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan representasi matematika peserta 

didik melalui model Problem Based Learning berbantuan Livewoorksheets. Jenis penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dengan empat 

tahapan yang mengadaptasi model Kemmis dan McTaggart yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik  kelas VII B SMP Negeri 

18 Semarang sebanyak 33 siswa. Data kemampuan representasi matematika siswa diukur 

menggunakan tes representasi matematika berbentuk soal uraian dan data minat belajar siswa 

diukur dengan angket minat belajar siswa. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan 

mengukur kemampuan representasi matematika secara klasikal mencapai lebih dari 75%, dan 

secara kualitatif keberhasilan siswa. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa penerapan Model Problem Based Learning berbantuan Livewoorksheets dapat 

meningkatkan kemampuan representasi dan minat belajar matematika siswa kelas VII B SMP 

Negeri 18 Semarang. 

 

Kata kunci: Representasi matematika, minat belajar, livewoorksheets, LKPD 
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PENDAHULUAN  

 Matematika merupakan ilmu yang berkembang dari unsur tidak didefinisikan ke unsur 

yang didefinisikan melalui teorema dan teori. Komponen matematika ini saling berhubungan 

dan terorgnisir dengan baik sehingga membentuk suatu sistem. Mempelajari matematika tidak 

cukup dengan membaca saja, teorema, dalil, sifat apapun dalam matematika untuk 

memahaminya diperlukan waktu dan ketekunan. Bahasa matematika merupakan bahasa 

simbol yang memiliki sifat padat, ketat, akurat, abstrak dan penuh arti. Sering seorang siswa 

mampu menuliskan sebuah teorema, dalil hingga definisi suatu permasalahan matematika 

namun tidak paham apa maksud atau penjelasannya baik tersurat ataupun tersirat. 

Dalam mempelajari ilmu matematika seorang siswa diharapkan mampu untuk 

mengembangkan kerangka berpikir secara kreatif, kritis dan logis agar mampu menggunakan 

akal budi dalam memutuskan dan memperhitungkan sesuatu berdasarkan kesepakatan, 

ketaatan, kesemetaan, dan deduktif yang merupakan sifat karakteristik matematika dengan 

harapan mampu meningkatkan kemampuan berhitung. Selain kemampuan berhitung terdapat 

kemampuan representasi yang cukup penting untuk dimiliki oleh siswa. Representasi 

matematis dapat muncul saat mempelajari matematika. Siswa dapat merepresentasikan 

matematika melalui ide-ide yang dimiliki seperti gambar, grafik, diagram. Representasi 

matematis digunakan dalam menentukan dan menciptakan cara berpikir dalam menyampaikan 

ide dan gagasan yang abstrak menjadi lebih konkret hingga mudah untuk dipahami. 

Untuk melihat kemampuan representasi matematis siswa dibutuhkan indikator untuk 

mengukur sejauh mana siswa dapat menggunakan representasi dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Indikator kemampuan representasi ini menggunakan indikator yang 

dikemukakan oleh Mudzakir (Hardianti&Effendi, 2021) yakni representasi visual, 

representasi simbolik, dan representasi verbal. Siswa dengan kemampuan tinggi dapat 

memperlihatkan ketiga indikator tersebut dengan baik. Beberapa penelitian yang telah 

dilakukan menjelaskan bahwa kemampuan representasi matematis siswa masih kurang, 

karena siswa hanya mampu memenuhi paling banyak dua dari tiga indikator yang harus 

dipenuhi. Menurut Gaffar dalam Hardianti&Effendi (2021) menjelaskan jika kemampuan 

representasi matematis siswa pada representasi visual tergolong rendah.  

Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan, kemampuan representasi matematis 

merupakan kemampuan yang begitu penting. Oleh karena itu, akan dilakukan penelitian 

tindakan kelas pada kemampuan representasi matematika siswa kelas VII khususnya materi 

penyajian data. Meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa merupakan tujuan 

penelitian ini. 

Selain kemampuan representasi,terdapat minat belajar. Minat mempelajari matematika 

menjadi sikap yang begitu penting untuk dimiliki oleh peserta didik, karena pada 

kenyataannya minat belajar anak terhadap matematika masih tergolong kurang atau rendah. 

Hal ini sesuai dengan ungkapan Siagian (2019:151) bahwa minat belajar anak terhadap 

matematika itu kurang atau rendah dikarenakan anak kurang mengetahui pengertian tentang 

hakekat dan fungsi matematika itu sendiri. Padahal mempelajari matematika merupakan salah 

satu jalan untuk menuju kepada pemikiran yang jelas, tepat dan teliti serta menjadi landasan 

dari semua ilmu pengetahuan yang ada saat ini. 

Menggunakan problem based learning dianjurkan dalam kurikulum merdeka saat ini 

untuk menunjang proses pembelajaran. Menurut Sari (2022) Model Problem Based Learning 

merupakan salah satu model pembelajaran yang ada pada dunia nyata serta terstruktur untuk 

mengkonstruksikan pengetahuan peserta didik. Sedangkan menurut Eric (Sam & Qohar, 

2016) problem based learning mampu meningkatkan sikap positif peserta didik dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian Mustamilah (2015) bahwa model 

problem based learning merupakan pembelajatan yang memberikan masalah kepada peserta 

didik dan diharapkan peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang diberikan dengan 
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pembelajaran yang aktif.  Selain itu menurut- pendapat Wondo, problem based learning ini 

merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan untuk menaikkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Sedangkan menurut Ngaliman (2018) mengatakan bahwa 

problem based learning merupakan model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan 

kondisi belajar aktif pada peserta didik, melibatkan peserta didik untuk menyelesaikan 

masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari 

pengetahuan dan keterampilan untuk menyelesaikan masalah. 

Metode problem based learning ini didukung dengan menggunakan aplikasi web 

livewoorksheets sebagai penunjang untuk pembelajaran. Aplikasi berbasis web 

livewoorksheets merupakan lembar kerja peserta didik yang dapat mengubah lembar kerja 

cetak dalam bentuk .doc, .pdf, .jpg menjadi lembar kerja interaktif yang dapat mengoreksi 

secara sistem. Bentuk soal yang dapat dibuat dengan aplikasi ini sangat bervariasi seperti 

pilihan ganda, jawaban singkat, memilih benar salah, dan menjodohkan. Lembar kerja peserta 

didik ini memberikan kesempatan pada peserta didik untuk belajar mandiri. 

Kenyataan di lapangan kemampuan representasi masih rendah. Berdasarkan hasil 

observasi dan pengamatan yang telah dilakukan di SMP Negeri 18 Semarang dipereoleh 

bahwa; 1) kemampuan representasi peserta didik tergolong rendah, 2) minat belajar 

matematika peserta didik cenderung rendah yang dilandasi dengan cepat bosannya peserta 

didik dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

representasi dan minat belajar matematika peserta didik tergolong rendah sehingga perlu 

adanya usaha-usaha guru untuk menyajikan pelajaran yang lebih bervariasi dan menarik 

sehingga peserta didik tidak akan mudah bosan dan aktif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka dilakukan penelitain 

dengan judul “Meningkatan kemampuan representasi matematika dan minat belajar siswa 

SMP kelas VII materi Penyajian Data menggunakan PBL melalui Liveworksheets”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah melalui pembelajaran problem based learning melalui 

livewoorksheets dapat meningkatkan kemampuan representasi dan minat belajar matematika 

peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN  

 Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan di SMP Negeri 18 Semarang. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 

VII B SMP Negeri 18 Semarang tahun ajar 2023/2024 yang berjumlah 33 siswa dengan 21 

siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model 

Kemmis & Mc Taggart (1992) yang terdiri atas empat komponen yaitu perencanaan 

(planning), tindakan (action), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). Penelitian ini 

didukung oleh rekan sejawat sebagai observer dalam membantu pengambilan data. 
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Gambar 1. Prosedur Penelitian model Kemmis & Mc Taggart (1992) 

 

 Pada penelitian ini berlangsung sebanyak 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 

pertemuan tatap muka. Pada siklus pertama dilakukan tindakan penerapan problem based 

learning melalui livewoorksheets, selanjutnya pada siklus kedua dilakukan tindakan 

berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama dengan penerapan problem based learning 

melalui livewoorksheets.  

Setelah pelaksanaan tindakan kelas pada setiap siklusnya peneliti bersama pengamat 

melakukan diskusi guna membahas hasil observasi pelaksanaan tindakan yang dilakukan. 

Hasil diskusi digunakan dalam memperbaiki tindakan pada siklus berikutnya. Sumber data 

dalam penelitian ini diperoleh dari lembar observasi, angket dan tes. 

Minat belajar diperoleh dari pengisian kuesioner sebanyak 10 pertanyaan. Setiap 

pertanyaan diberi pilihan skor 1-4 sehingga jumlah skor maksimal 20x4=80 dan skor terendah 

20x1=20. Minat belajar dikategorikan menjadi 3 kelompok kategori yakni minat belajar 

rendah, sedang dan tinggi. Dari keterangan tersebut dapat dibuat interval sebagai berikut: 

Skor tertinggi = 80 

Skor terendah = 20 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =  80 − 203 = 20 

Maka dapat dijabarkan skala penilaian sebagai berikut. 

Dengan kriteria: 60 < 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 80 = tinggi 40 < 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 60  = sedang 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 40   = rendah 
Pengambilan data minat belajar siswa menggunakan teknik observasi dan angket, 

sedangkan pengambilan data kemampuan representasi matematika menggunakan teknik tes 

tertulis. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan metode kuantitatif 

dan kualitatif. Data kuantitatif nilai tes untuk mengukur kemampuan representasi matematika 

siswa akan dianalisis secara statistik deskriptif sederhana, yakni dengan rerata (mean) dan 

atau presentase (%). 

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan melalui reduksi, data, penyajian 

data dan penarikan kesimppulan. Hasil analisis tahap penyajian data digunakan untuk 

menyusun deskripsi representasi matematika. Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas 

ini diukur berdasarkan adanya peningkatan kemampuan representasi matematis dan minat 
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belajar peserta didik kelas VII B SMP Negeri 18 Semarang ditunjukkan degan nilai peserta 

didik mencapai KKTP dengan nilai ≥ 75 mencapai 75%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di SMP Negeri 18 Semarang. Kelas yang 

menjadi subjek dalam penelitian tindakan kelas adalah kelas VII B yang terdiri dari 33 siswa 

dengan 21 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Pelaksanaan tindakan berakhir pada siklus 

kedua karena telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan di awal. Setiap siklus terdiri dari 

empat tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Masing-masing 

siklus dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. Berikut tahapan tiap siklus dalam penelitian 

ini. 

Kondisi Awal 

Kelas VII B SMP Negeri 18 Semarang tahun pelajaran 2023/2024 memiliki minat 

belajar dan kemampuan representasi matematika yang tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat 

dari aktivitas mereka pada waktu mengikuti pelajaran matematika di kelas. Dari 33 siswa di 

kelas VII B ada sebanyak 16 siswa atau 49% masuk ke kategori minat belajar rendah, 14 

siswa atau 42% masuk ke kategori sedang, dan 3 siswa atau 9% masuk ke kategori minat 

belajar tinggi. 

Sedangkan kemampuan representasi matematika siswa kelas VII B pada kondisi awal 

masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari data bahwa siswa memperoleh rata-rata 63,03 masih 

di bawah KKTP yaitu sebesar 75. Nilai awal dapat dilihat pada tabel di bawah. 

No Uraian Nilai 

1 Nilai Terendah 30 

2 Nilai Tertinggi 80 

3 Rata-rata 63,03 

4 Rentang 50 

Tabel 1. Statistik Data Awal 

 Siklus 1 

 Pada bagian ini akan dipaparkan temuan dan pembahasan siklus 1 yang telah 

dilaksanakan pada tanggal 1 – 23 April 2024. 

a. Perencanaan Tindakan 

Pada tahap perencanaan siklus 1 peneliti menyusun perangkat pembelajaran yang 

berupa modul ajar dan LKPD. Materi yang akan dipelajari adalah penyajian data. 

Lembar instrumen yang disusun adalah aktivitas guru dan peserta didik selama 

proses pembelajaran menggunakan problem based learning dengan 

livewoorksheets serta soal tes untuk evaluasi siklus 1. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap pelaksanaan tindakan pembelajaran ini peneliti yang bertindak sebagai 

guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang direncanakan. 

Berikut ini deskripsi pelaksanaan kegiatan pembeljaaran matematika 

menggunakan problem based learning dengan livewoorksheets. 

Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus 1 adalah sebagai berikut: 

1) Guru membuka pelajaran dengan salam pembuka, menanyakan kabar, 

mengecek kehadiran, kesiapan peserta didik untuk belajar, menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan dipelajari, menyampaikan manfaat materi 

pembelajaran sebagi bentuk motivasi pembelajaran. 

2) Guru memberikan apersepsi untuk mengingat materi sebelumnya. 

3) Pada tahap orientasi peserta didik pada masalah, peserta didik dikelompokkan 

menjadi 8 kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 anggota. 
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4) Guru menyajikan suatu permasalahan yang akan dipecahkan secara 

berkelompok. 

5) Guru memberikan link lembar kerja (LKPD) yang ada di livewoorksheets 

tentang penyajian data. Kemudian peserta didik secara berkelompok 

mengidentifikasi permasalahan yang ada pada LKPD. 

6) Pada tahap mengorganisasikan peserta didik, peserta didik berdiskusi dan 

membagi tugas untuk mencari penyelesaian dari permasalahan yang disajikan. 

7) Pada tahap membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, guru 

memantau dan membimbing keterlibatan peserta didik di setiap kelompok 

dalam mengumpulkan informasi untuk menyelesaikan masalah yang  

disajikan. 

8) Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya, peserta didik 

melakukan diskusi untuk menghasilkan solusi dari permasalahan dan hasilnya 

akan dipresentasikan di depan kelas. 

9) Pada tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, setiap 

kelompok melakukan presentasi hasil penyelesaian masalah di depan kelas dan 

kelompok lain memberikan apresiasi serta masukan penyelesaian masalah 

yang ada. 

10) Guru membimbing presentasi dari perwakilan kelompok dan mendorong 

kelompok lain memberikan penghargaan atau apresiasi serta masukan kepada 

kelompok yang presentasu di depan kelas. 

11) Guru bersama dengan peserta didik menarik kesimpulan berdasarkan hasil 

presentasi peserta didik. 

12) Guru memberikan soal formatif untuk dikerjakan peserta didik. 

13) Guru memberitahukan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

14) Guru menutup pelajaran. 

c. Hasil Pengamatan 

Pada tahap penelitian ini, pengamatan dilakukan untuk mengamati aktivitas guru, 

aktivitas peserta didik, kemampuan representasi dan minat belajar matematika 

peserta didik. Pengamatan tersebut dilakukan observer selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Aktivitas guru dan aktivitas peserta didik diamati 

melalui lembar observasi yang telah disiapkan. 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, maka peneliti melakukan 

refleksi agar siklus berikutnya dapat memperoleh hasil yang lebih baik. Adapun 

hasil refleksi pada siklus 1 sebagai berikut: 

1) Guru masih kurang mampu dalam menguasai kelas sesuai dengan alokasi 

waktu yang direncanakan, dan menumbuhkan antusias peserta didik dalam 

belajar. Oleh karena itu guru perlu memperbaiki pembelajaran agar lebih 

meningkat minat belajar peserta didik. 

2) Hasil tes kemampuan representasi matematika peserta didik masih perlu 

adanya perbaikan. 

Berdasarkan hasil refleksi dapat disimpulkan bahwa penelitian pada siklus 1 belum 

memenuhi indikator keberhasilan yakni nilai peserta didik yang mencapai KKTP 

dengan nilai ≥ 75 belum mencapai 75%. Oleh karena itu penelitian ini dilanjutkan 

pada siklus 2 dengan melakukan perbaikan-perbaikan. 

Siklus 2 

Pada bagian ini akan dipaparkan temuan dan pembahasan siklus 2 yang telah 

dilaksanakana pada 29 April – 7 Mei 2024. 
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a. Perencanaan Tindakan 

Pada tahap perencanaan siklus 2 peneliti menyusun perangkat pembelajaran yang 

berupa modul aja dan LKPD interaktif di livewoorksheets berdasarkan refleksi 

pada siklus 1. Materi yang akan dipelajari adalah penyajian data melanjutkan pada 

siklus sebelumnya. Lembar instrumen yang disusun adalah lembar aktivitas guru 

dan peserta didik selama proses pembelajaran problem based learning dengan 

livewoorksheets serta soal tes untuk evaluasi siklus 2. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap pelaksanaan tindakan pembelajaran ini peneliti yang bertindak sebagai 

guru melaksanakan tindakan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah 

dirancang dari hasil refleksi pada siklus 1. Pada umumnya pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran hampir sama dengan siklus 1 namun ada beberapa perbaikan yang 

dilakukan. Berikut ini beberapa perbaikan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

matematika menggunakan problem based learning dengan livewoorksheets. 

Perbaikan pelaksanaan tindakan pada siklus 2 adalah sebagai berikut: 

1) Pada tahap orientasi peserta didik pada masalah, peserta didik dikelompokkan 

menjadi 8 kelompok dengan masing-masing terdiri dari 4-5 anggota.cara 

menentukan kelompok dengan memilih 8 ketua tiap kelompok dengan 

kemampuan yang lebih unggul dari yang lain. 

2) Pada tahap membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, guru 

memantau dan membimbing serta bertanya keterlibatan peserta didik di setiap 

kelompok dalam mengumpulkan informasi menyeleaikan maslaah yang 

disajikan. 

3) Peneliti menambahkan soal sebagai latihan. 

c. Hasil Pengamatan 

Pada tahap penelitian ini, pengamatan dilakukan untuk mengamati aktivitas guru, 

aktivitas peserta didik, dan kemampuan representasi matematika peserta didik. 

Pengamatan dilakukan observer selama kegiatan pembelajaran berlangung. 

Pengmamatan dilakukan melalui lembar observasi yang telah dipersiapkan. 

Kemampuan representasi matematika peserta didik telah diamati melalui tes akhir 

siklus 2. 

d. Refleksi 

Dari hasil refleksi yang diperoleh menunjukkan adanya perbaikan dan peningkatan 

hasil pada siklus 2. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan pada kemampuan 

representasi matematika dan minat belajar siswa pada tes akhir siklus 2. 

Berdasarkan hasil refleksi tersebut penelitian pada siklus 2 dikatakan sudah 

berhasil karena sudah berhasil memenuhi indikator yang ditentukan.  

Hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2. Rekapitulasi Nilai Representasi Matematika 

 

Berdasarkan diagram diatas diperoleh bahwa terdapat kenaikan dari Pra Siklus ke 

Siklus 1 hingga Siklus 2. Rata-rata kelas mengalami kenaikan dari kondisi awal dengan rata-

rata 63,03 menjadi 83,67 yang dapat dilihat dari diagram di atas. Sedangkan hasil angket 

minat belajar dari kondisi awal hingga Siklus 2 juga mengalami kenaikan. Hal ini dapat 

dilihat dari diagram di bawah. 

 
Gambar 3. Rekapitulasi Minat Belajar 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari Siklus 1 dan Siklus 2 dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Adanya peningkatan minat belajar siswa pada materi penyajian data dengan 

menggunakan problem based learning berbantuan livewoorksheets. 

2. Adanya peningkatan kemampuan representasi matematika siswa pada materi 

penyajian data dengan menggunakan problem based learning berbantuan 

livewoorksheets. 

Beberapa saran yang dapat penulis sampaikan adalah siswa memiliki kemampuan representasi 

yang rendah hingga perlu latihan terus menerus, serta pengaitan materi atau soal dengan 
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kehidupan sehari-hari yang mampu digunakan untuk penyelesaian maslah menggunakan 

langkah secara urut untuk meningkatkan kemampuan representasi matematika. Kedua, guru 

matematika hendaknya menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan, 

problem based learning sebagai salah satu alternatif upaya perbaikan pembelajaran di kelas. 

Ketiga, guru dapat menggunakan livewoorksheets sebagai media pembelajaran untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

bahan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran tertentu yang 

mengukur representasi matematika dengan berbagai tinjauan berbeda. 
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